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Abstrak 
 

Persatuan Islam (PERSIS), dalam sejarahnya, cukup dianggap sebagai salah 
satu ormas yang banyak melahirkan ijtihad baru yang seringkali berbeda dengan 
mainstream yang ada. Dalam bidang hadis, salah satu ijtihad PERSIS adalah hadis 
d{a‘i>f   ditolak kecuali dalam keadaan mendesak yang digunakan sebagai pembatas. 
Mengingat konsep ini berbeda dari tiga  teori populer hukum mengamalkan hadis 
d{a‘i>f , dan tentunya menyisakan problem akademik tersendiri, maka penulis tertarik 
menggali bagaimana sesungguhnya pengertian, kriteria, penerapannya konsep 
‘asing” ini dalam konteks yurisprudensi hukum di tubuh PERSIS.  

Untuk tujuan di atas, maka metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan sosio historis sehingga 
dapat diketahui kecendrungan pemikiran PERSIS dalam bidang hadis. Sebagai 
upaya menjelaskan konsep ini secara utuh, penulis menggunakan analisis 
intertekstual dengan disiplin ilmu hadis tradisional yang telah mapan sehingga 
konsep ini dapat dibandingkan, dan ditafsirkan dengan baik. Penulis juga 
menggunakan analisis induktif dengan cara membaca karya-karya yang otoritatif 
dalam linkungan internal PERSIS. Karena untuk memahami pemikiran keagamaan 
sebuah organisasi berarti juga harus mengkaji kolektifitas-kolektifitas kunci dari 
ormas tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep ini merupakan sintesis dari dua 
kubu ekstream dalam teori hukum mengamalkan hadis d{a‘i>f. Hal ini dapat 
dibuktikan  bahwa apa yang dimaksud oleh PERSIS dengan kata “mendesak” 
mengacu kepada suatu kondisi, dimana jika tidak ditemukan satu hadis kecuali hadis 
d{a‘i>f, maka boleh digunakan sebagai dasar hukum sepanjang kelemahannya tidak 
terlalu akut (gairu syadi>d),  tidak  bertentangan dengan Al-Quran, ijmak sahabat, dan 
kasus tersebut hanya berkaitan dengan perkara ta’mmuli>. Akan tetapi, dalam temuan 
penulis, contoh kongkrit dari penerapan konsep ini hanya pada dua kasus belaka. 
Sehingga kegunaan konsep ini masih layak dipertanyakan. Alasannya tanpa 
menggunakan hadis d{a‘i>f dua kasus tersebut masih bisa dibatasi dengan dalil lain. 
Dengan demikian konsep ini juga bersifat takalluf. Selain itu konsep ini juga 
memiliki kemungkinan inkonsistensi secara teoritis. Karena d satu sisi PERSIS 
menolak hadis d{a‘i>f secara mutlak dalam perkara fad{a>’il al-a‘ma>l, tapi tidak 
menolaknya secara mutlak dalam perkara ah{ka>m.  

Sementara itu penerapan konsep hadis ini dalam keputusan hukum Dewan 
Hisbah tahun 1993-2005, dapat disimpulkan bahwa Dewan Hisbah relatif konsisten 
menerapkan konsep tersebut. Yaitu Dewan Hisbah tidak menggunakan hadis d{a‘i>f   
sebagai dasar hukum kecuali dalam dua kasus yang telah memenuhi syarat 
mendesak. Sehingga dengan fakta itu, dapat juga disimpulkan bahwa  sesungguhnya 
posisi PERSIS lebih cenderung kepada pendapat yang menolak menggunakan hadis 
d{aif>  secara mutlak.  
Kata kunci: PERSIS, Dewan Hisbah, Hadis, D{a‘i>f, Mendesak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi  dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 
digunakan mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin didasarkan kepada Surat 
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987, tanggal 22 januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

 

Alîf 
ba’ 
ta’ 
S|a’ 
jim 
h{a 
kha 
dal 
z|al 
ra’ 
zai 
sin 

syin 
s}ad 
d{ad 
t{a’ 
z{a 

‘ain 
gain 
fa’ 
qaf 
kaf 
lam 
mim 
num 

wawu 
ha’ 

hamzah 
ya’ 

tidak dilambangkan 
b 
t 
S| 
j 
h 

kh 
d 
z| 
r 
z 
s 

sy 
s} 
d} 
t} 
z} 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 
n 
w 
h 
’ 
y 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
el 

em 
en 
w 
ha 

apostrof 
ye 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 متعقدين
 عدة

ditulis 
ditulis 

muta’aqqidi>n 
‘iddah 

 
C. Ta’ marbu>t{}ah di akhir kata 

 
1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 
 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan damah 
ditulis atau h. 

 
 

D. Vocal Pendek 

 

E. Vocal Panjang 

 حكمة
 علة

ditulis 
ditulis 

hikmah 
‘illah 

الاولياء  ةآرام  Ditulis Kara>mah al-auliya>’ 

 ditulis zaka>tul fit{ri زآاة الفطر

___َ 
 فعل

___ِ 
 ذآر

___ُ 
 يذهب

 

Fath{ah 
 

kasrah 
 

d{ammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
fa‘ala 

i 
z\ukira 

u 
yaz\habu 

1 
 
2 
 

fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a> 
ja>hiliyyah 

a> 
tansa> 
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F. Vocal Rangkap 

 

G. Vocal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’iddat 

la’in syakartum 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti Hurup Qomariyah  

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya 

 السماء
 الشمس

ditulis 
ditulis 

as-sama>’ 
asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 

ذوي الفروض
 آهل السنة

ditulis 
ditulis 

z\awi> al-furu>d} 
ahl as-sunnah 

 

 

3 
 
4 

kasrah + ya’ mati 
 آريم
Dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

i> 
kari>m 

u> 
furu>d 

1 
 
2 

fathah + ya’ mati 
 بينكم
fathah + wawu mati 
 قول

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaulun 

 القرأن
 القياس

ditulis 
ditulis 

al-Qur’a>n 
al-Qiya>s 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya 

ilmiah berupa tesis ini dengan baik. Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada 

pemimpin dan suri tauladan kita yaitu Rasulullah Saw beserta keluarga, sahabat dan 

para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Tesis adalah upaya anak bangsa untuk mendokumentasikan pemikiran hadis 

di Nusantara. Dengan fokus kajian pemikiran hadis d{a‘i>f   dalam pandangan PERSIS, 

tesis ini berupaya menjelaskan  salah satu konsep dan ijtihad PERSIS dalam bidang 

pengembangan pemikiran hadi di Nusantara. Yaitu menggunakan hadis d{a‘i>f  dalam 

keadaan mendesak. Konsep ini merupakan sintesis dari dua kutub ekstream, antara 

pendapat menolak dan menerima hadis d{a‘i>f secara mutlak, dalam konteks 

bagaimana hukum beramal dengann hadis d{a‘i>f. Konsep ini juga berbeda dengan 

“jalan tengah ketiga” yang menyatakan bahwa hadis d{a‘i>f boleh digunakan dalam 

masalah keutamaan amal. Hal ini semakin membuktikan bahwa PERSIS dalam 

bidang hadis memiliki ijtihad tersendiri. 

Adalah naif jika tesis ini penulis klalim sebagai karya tulis pribadi. Penulis 

lebih senang menyatakan bahwa tesis merupakan karya “kolektif” karena ada banyak 

yang terlibat dalam proses penulisan tesis ini. Hanya saja seluruh kekurangan dalam 

tesis ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Tulisan sederhana ini yang 



xiv 
 

masih jauh dari kesempurnaan, sehingga tbukan merupakan akhir dari sebuah 

penelitian. Akhirnya, Penulis menyadari bahwa karya ini tidak lepas dari bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Musa Asy’ari yang ketika itu mempersilahkan penulis mengikuti 

perkuliahan di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prof. Drs. H. Akh. 

Minhaji, M.A., Ph.D., selaku rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta Prof. 

Dr. Machasin, M.A., yang saat ini menjabat sebagai pengganti rektor UIN Sunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis merupakan sumber Islam yang kedua setelah Al-Quran. Disamping 

sebagai penjelas terhadap Al-Quran (Q.S. an-Nah{l [16]: 44), hadis juga memiliki 

posisi independen, yaitu memiliki kewenangan untuk menetapkan hukum yang 

tidak dijelaskan dalam Al-Quran (as-sunnah al-mustaqillah). Dengan demikian, 

secara epistemologis, hadis memiliki kedudukan dan posisi yang sangat 

fundamental dalam struktur pemikiran Islam. Hadis merupakan metodologi 

praktis Islam,
1
 sehingga hadis merupakan sistem hidup (way of live) terperinci 

bagi kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan negara.  

Mengingat posisinya yang fundamental, maka hadis ditransmisikan 

kepada generasi-generasi selanjutnya melalui aktivitas periwayatan yang cukup 

panjang dengan menggunakan lambang-lambang(s{i>gah) tertentu yang kemudian 

dikodifikasi oleh para penghimpun hadis (mukharrij) dalam berbagai kitab hadis. 

Dalam aktivitas itu para ulama hadis telah mengerahkan segenap kemampuan 

intelektual mereka untuk merumuskan dan  menyusun kaedah-kaedah ke-s{ah{i>h-

an  hadis, baik pada aspek sanad maupun matan sehingga dapat mengidentifikasi 

mana hadis yang s{ah{i>h dan hadis yang d{a‘i>f  (lemah). Dengan kata lain, para 

ulama hadis telah memberikan kerangka ontologis dan epistemologis yang sangat 

                                                           
1
 Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata‘a>mal ma‘a as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Kairo: Dar asy-

Syuruq, 2000), hlm. 25. 
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akurat dalam kajian hadis, sehingga hadis yang disandarkan kepada Nabi dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
2
 

Meskipun para ulama telah berhasil menciptakan dan mengembangkan 

disiplin  ilmuan hadis yang sophisticated (canggih), tapi penelitian dan pemikiran 

tentang hadis bukan berarti telah selesai. Karena sejak pertengahan abad 

kesembilan belas para pemikir Islam menghadapi banyak tantangan, berkenaan 

dengan gagasan Islam klasik, yaitu menyangkut otoritas keagaamaan. Dalam 

masa  ini, ada semacam pergolakan yang mendorong pengujian kembali terhadap 

sumber-sumber klasik hukum Islam, termasuk di dalamnya adalah hadis.  Dalam 

abad ini muncul tantangan dari sarjana orientalis, misalnya William Muir dan 

Alois Sprenger, yang mulai bersikap kritis terhadap literatur hadis.
3
 

Adapun secara internal, penelitian hadis dengan tujuan  mengidentifikasi 

dan memisahkan antara hadis yang s{ah{i>h, h{asan dan d{a‘i>f menjadi penting, 

mengingat tidak semua hadis bisa bisa dijadikan sebagai sumber hukum dan 

pemikiran Islam. Alasan lain pentingnya penelitian hadis, karena adanya 

ancaman yang keras beruapa azab neraka bagi siapapun yang lalai dan sengaja 

berdusta atas nama Nabi.
4
 Salah satu bentuk kedustaaan tersebut adalah sengaja 

                                                           
2
 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis: Ijtihad al-Hakim dalam Menentukan 

Status Hadis, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 2. 

3
 Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam, terj. Jaziar Radianti dan 

Entin Sriani Muslim, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 11. 

4
 Misalnya hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab S{ah{ih{-nya. 

ٍْح ًِ بْهِ انزُّبَ َُنٍِدِ قَالَ حَدَحَىَا شُعْبَتُ عَهْ جَامِعِ بْهِ شَدَادٍّ عَهْ عَامِزِ بْهِ عَبْدِ انهَ ٍْزِ ِِوًِ نَا دَّحَىَا أَبُُ انْ ُُ نِهزُّبَ ًِ قَالَ قُهْ زِ عَهْ أَبٍِ

ٍْ ًُ عَهَ ًِ صَهَى انهَ ًُ ٌَقُُلُ مَهْ كَذَبَ عَأَسْمَعُكَ تُحَدِثُ عَهْ رَسُُلِ انهَ ََنَكِهْ سَمِعْتُ  ًُ ََفُهَانٌ قَالَ أَمَا ِِوًِ نَمْ أُفَارِقْ ََسَهَمَ كَمَا ٌُحَدِثُ فُهَانٌ   ًِ ًَ هَ

َُأْ مَقْعَدَيُ مِهْ انىَارِ ٍَتَبَ  فَهْ

‚Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Wali>d berkata, telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Ja>mi' bin Syaddad dari 'A<mir bin 'Abd Allah bin Az-Zubair dari 

Bapaknya berkata, "Aku berkata kepada Az-Zubair, "Aku belum pernah mendengar 
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menyandarkan sebuah hadis kepada Nabi, padahal tidak ada sumbernya dari 

beliau.
5
 Itulah sebabnya, para ulama menegaskan wajibnya mengetahui mana 

hadis s{ah{i>h dan mana yang d{a‘i>f.6 

Sebagaimana yang terdokumentasikan dalam disiplin ilmu hadis, jamak 

diketahui bahwa para ulama hadis telah berhasil memisahkan dan 

mengklasifikasikan hadis ke dalam tiga kategori, yaitu: s{ah{i>h, h{asan dan d{a‘i>f. 

Ketiga  terma tersebut merupakan istilah standar (baku) yang berlaku sampai 

saat ini.
7
 Mengenai hadis s{ah{i>h, para ulama sepakat menjadikannya sebagai 

h{ujjah (dasar) dalam agama. Demikian juga dengan hadis h{asan, seluruh fuqaha’ 

dan sebagian besar ulama hadis dan us{ul  menerimanya sebagai h{ujjah dan dapat 

                                                                                                                                                               
kamu membicarakan sesuatu dari Rasulullah sebagaimana orang-orang lain 

membicarakannya?" Az Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah dengan beliau, 

aku mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta terhadapku maka hendaklah 

ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 

Dalam pandangan ulama, kualitas hadis-hadis tentang ancaman bagi orang yang berdusta 

atas Nabi mencapai derajat mutawatir. Atas dasar ini, maka ada sebagian sahabat, seperti Zubair 

bin al-‘Awwa>m,  Anas, Abu Qata>dah, Us|man bin ‘Affa<n, yang mempersempit meriwayatkan 

hadis karena khawatir jatuh dalam kategori berdusta atas nama Nabi. Lihat, Abd al-‘Aziz bin 

‘Abd ar-Rahman bin al-‘As|i>m, Tahqi>q al-Qaul bi al-‘amal bi al-h{adi>s| ad-D|ai>f, (Riya>d{: Dar al-

Hijrah, 1992 M/1412 H). hlm. 7. 

5
 Ahmad bin ‘Ali bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri> bi Syarh{ S{ah{i>h{ al-Ima>m Abi> ‘Abd 

Allah Muh{ammad bin ‘Isma’il al-Bukha>ri, tahqiq. ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abd Allah Ba>z, (ttp.: 

Maktabah as-Salafiy>ah, t.t). vol: 1, hlm.199. 

6
 Abd al-‘Aziz bin ‘Abd ar-Rahman bin al-‘As|i>m, Tahqi>q al-Qaul bi al-‘amal bi al-h{adi>s| 

ad-D|ai>f, (Riya>d{: Dar al-Hijrah, 1992 M/1412 H). hlm. 13 dan 37. 

7
 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007 

M/ 1428 H), hlm. 33. Dalam pandangan Ibnu Taimiyyah, ketiga terma ini mulai berlaku pada 

zaman Imam al-Turmuz\i (wafat 279 H/892 M). Pada jaman sebelumnya, klasifikasi hadis hanya 

dikenal dua macam saja, yaitu s{ah{ih{ dan d{a’i>f. Namun oleh sebagian ulama pendapat ini ditolak. 

Alasannya bahwa terma ini, sebelum jaman Imam al-Turmuz\i, telah dipakai untuk menunjukkan 

salah satu kualitas hadis.  Mengenai pertentangan ini, Syuhudi menjelaskan bahwa terma h{asan 

yang dimaksud oleh  Ibnu Taimiy>ah adalah bukan pada mulai dikenalnya istilah tersebut, tetapi 

pada digunakannya istilah h{asan secara standar untuk menunjukkan satu kualitas hadis satu 

tingkat di bawah hadis s{ah{i>h{. 
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diamalkan.
8
 Adapun terhadap hadis d{a‘i>f  yang sangat lemah, umumnya para 

ulama sepakat tidak menjadikannya sebagai h{ujjah. Sementara hadis yang 

kelemahannya tidak terlalu berat (gairu syadi>d), maka ada keragaman dan 

perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
9
 

Persoalan hadis d{a‘i>f, khususnya dalam konteks penggunaannya, memang 

menuai kontroversi. Kontroversi tersebut dipicu karena adanya perbedaan istiqra 

(penalaran induktif) terhadap perkataan para ulama terdahulu. Sebutlah misalnya 

penisbatan kepada Imam al-Bukha>ri> yang dianggap oleh sebagian peneliti, 

misalnya oleh Imam al-Qa>simiy dalam kitabnya Qawa>’id at-Tah{di>s\, sebagai 

orang yang menolak menggunakan hadis d{a‘i>f  secara mutlak. Tapi oleh sebagian 

peneliti lain, misalnya oleh Syeikh ‘Abd al-Fatta>h{ Abu> Guddah, dianggap bahwa 

Imam al-Bukha>ri> sebenarnya tidak menolak menggunakan hadis d{a‘i>f secara 

mutlak. Alasannya, karena dalam salah kitabnya Ada>b al-Mufra>d ada sejumlah 

besar hadis-hadis yang d{a‘i>f .10
 

                                                           
8
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqdi fi ‘Ulum al-Hadits (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997 

M/1418 H), hlm. 271. Alasan penerimaan hadis h{asan sebagai h{ujjah dalam agama adalah 

diketahui kejujuran rawinya dan keselamatan transmisinya dalam sanad. Kualitas kerendahan 

d{abt{ rawi yang bersangkutan tidaklah mengeluarkannya dari jajaran rawi yang menyampaikan 

hadis. Karena tujuan klasifikasinya hanyalah untuk menjelaskan bahwa hadis h{asan berada satu 

tingkat di bawah hadis s{ah{i>h{ tanpa mencela reabilitasnya. Itulah sebabnya ada sebagian ulama, 

antara lain al-H{a>kim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, memasukkannya ke dalam kelompok 

hadis s{ah{i>h{. Lihat, Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, Us{u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa  Mus{t{ala>h}uhu 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1971 M/1391 H). hlm. 333. Zain al-Din ‘Abd al-Rah{i>m bin al-H{usain al-

‘Ira>qi>, al-Taqyid wa al-Id{ah Syarh Muqaddimah Ibnu S{alah, tahqiq. ‘Abd al-H{ami>d Handa>wi> 

(Beirut: al-Maktabah al-‘As{riyah, 2001 M/1422 H). hlm. 39. M. Syuhudi Ismail, ‚Kriteria Hadis 

Sahi>h{: Kritik Sanad dan Matan‛, dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (ed) Pengembangan 
Pemikiran Terhadap Hadis, (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), hlm. 15. 

9
A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits (Bandung: CV. Diponegoro, 2007), hlm. 220. 

10
‘Abd al-Fatta>h{ bin S{a>lih{ Qudays al-Ya>fi’i>, At-Tamaz\hub: Dira>sah Ta’s{iliy>ah 

Muqa>ranah li al-Masa>’il al-Muta’alliqah bi at-Tamaz\hub, (ttp.: t.p., t.t), hlm. 255-256.  ‘Abd al-

Fatta>h{ bin S{a>lih{ Qudays al-Ya>fi’i>, Hukm al-‘Amal bi al-H{adis\ ad-D{a’i>f ‘Inda al-Muh{addisi>n wa 
al-Fuqaha>, (ttp.: t.p., t.t), hlm. 5-6. 
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Dalam menyikapi hadis d{a‘i>f, ada perbedaan sikap di kalangan umat 

Islam, yaitu antara sikap menerima dan menolak hadis d{a‘i>f  secara mutlak. Salah 

satu implikasi dari sikap tidak mau menerima atau menggunakan hadis d{a‘i>f, 

banyak diantara kaum muslimin yang mengabaikan, meminggirkan dan 

mendeskriditkan kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di<n yang dikarang oleh Imam al-Gaza>li. 

Alasannya, karena di dalam kitab tersebut ada banyak hadis d{a‘i>f. Lebih jauh, 

alasan utama kelompok ini adalah bahwa penggunaan hadis d{a‘i>f akan 

melahirkan dan menyuburkan  praktek bidah. Bahkan Syeikh Muh{ammad Na>s{ir 

al-Di>n al-Ba>ni> mensinyalir bahwa hadis d{a‘i>f, bersama dengan hadis maud{u>’, 

akan memberi pengaruh yang buruk kepada kehidupan umat Islam sebagaimana 

yang tergambar dalam kitabnya Silsilah al-Ah{a>dis\ al-D{a‘i>f ah wa al-Mawd{u>’ah 

wa As\a>ruha al-Sayyi’ li al-Ummah, dan kemudian dia pertegas kembali dalam 

bagian pendahuluan di kitab yang sama. Menurutnya, penyebaran dan 

penggunaan hadis d{a‘i>f melahirkan kerusakan dalam bidang akidah, dan hukum-

hukum syariat. Itulah sebabnya, dia mengharamkan penyebaran hadis d{a‘i>f, dan 

menurutnya, tindakan seperti itu dikategorikan sebagai perbuatan berdusta atas 

nama Rasulullah.
11

 

Namun di lain pihak, sebagian umat Islam ada juga yang menganggap 

bahwa hadis d{a‘i>f  memiliki signifikansi dalam agama. Bahkan dalam pandangan 

mereka, hadis d{a‘i>f juga mempunyai fungsi dan tugas yang fundamental (waz{i>fah 

asa>siy>ah) dalam agama. Alasannya, karena hadis d{a‘i>f sebenarnya memiliki asal, 

                                                           
11

Muh{ammad Na>s{ir al-Di>n al-Ba>ni, Silsilah al-Ah{a>dis\ al-D{a’i>fah wa al-Mawd{u>’ah wa 
As\a>ruha> as-Sayyi’ fi> al-Ummah (Riya>d{: Maktabah al-Ma’a>rif, 1992 M/1412 H), I: 47-51. 
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hanya saja tidak sempurna padanya syarat-syarat hadis s{ah{i>h{. Artinya hadis d{a‘i>f  

pada satu aspek memiliki dan  memenuhi syarat-syarat hadis diterimanya sebuah 

hadis namun tidak sempurna. Itulah sebabnya ada sebagian ulama yang 

menganggapnya maqbu>l, khususnya dalam konteks fad{a>’il al-a‘ma>l.12
 

Dengan demikian, setidaknya ada tiga pendapat dan pengamalan terhadap 

hadis d{a‘i>f, antara lain, yaitu: [1] tidak boleh menggunakan atau mengamalkan 

hadis d{a‘i>f  secara mutlak, baik dalam masalah ah{ka>m maupun fad{a>’il. Pendapat 

ini dinisbahkan, salah satunya kepada Imam al-Bukha>ri>, Imam Muslim, Ibn al-

‘Arabi> dan lainnya, [2] boleh diamalkan secara mutlak. Pendapat ini disandarkan 

kepada Imam Ah{mad, Abu> Da>wud, dan lainnya, [3] hadis d{a‘i>f  boleh diamalkan 

dalam masalah fad{a>’il, mawa>’iz{ atau yang sejenisnya dengan persyaratan 

sebagaimana yang dirumuskan oleh Ibn al-H{ajar.
13

 Jika teori ini dikaitkan dan 

dikomparasikan dengan pandangan PERSIS terhadap hadis d{a‘i>f, pertanyaan 

besarnya adalah dimana posisi PERSIS?. 

Dalam konteks perdebatan ke-h{ujjah-an hadis d{a‘i>f di atas, PERSIS 

ternyata memiliki pandangan tersendiri. Secara umum, PERSIS berpendapat 

bahwa pada asalnya hadis d{a‘i>f  tidak bisa dijadikan h{ujjah dalam agama, tidak 

dapat diterima untuk menentukan ajaran, lebih-lebih hukum. Namun pada dalam 

                                                           
12

 Sayyid Muh{ammad Zaki> Ibra>hi{m, ‚Waz{i>fah al-Hadi>s\ al-D{a’i>fah fi> al-Isla>mi wa 

Aqwa>lu  Kiba>r A’immah al-Salaf wa al-Khalaf fi>hi‛ dalam 

http://al7ewar.net/forum/archive/index.php,  diakses tanggal 22 Oktober 2015. 

13
  ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us{u>l al-H{adis\...., hlm. 351. Penjelasan dan analisis mengenai hal  ini 

aka disampaikan dalam halaman-halaman selanjutnya. 

http://al7ewar.net/forum/archive/index.php
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aspek lain, yaitu dalam kasus-kasus tertentu yang mendesak keperluannya untuk 

sekedar pembatas, PERSIS menerima dan menggunakan hadis d{a‘i>f .14
 

Pandangan PERSIS di atas tentu saja menyisakan banyak ruang 

pertanyaan. Misalnya, apa yang dimaksud oleh PERSIS dengan konsep ‚yang 

mendesak keperluannya‛, apakah itu berarti bahwa hadis d{a‘i>f  bisa digunakan 

dalam keadaan darurat? apa indikator, kriteria dan batasannya? Pertanyaan 

selanjutnya, apa yang dimaksud oleh PERSIS dengan konsep pembatas, apakah 

pembatas tersebut merupakan terjemahan dari taqyi>d atau muqayyad dalam 

disiplin ilmu us{u>l fiqh. Pertanyaan selanjutnya, seperti apa konsep hadis d{a‘i>f  

yang difungsikan sebagai pembatas tersebut, apakah berasal dari hadis d{a‘i>f  

yang sangat lemah atau ringan? Selanjutnya apakah fungsi d{a‘i>f  dalam keadaan 

mendesak tersebut hanya difungsikan sebagai pembatas saja? apakah tidak ada 

fungsi-fungsi lainnya? Beberapa pertanyaan di atas, tidak sedikitpun dijelaskan 

dalam buku Thuruqul Istinbath sehingga hal tersebut patut diteliti lebih jauh. 

Selain masalah di atas, masih berkaitan dengan hadis d{a‘i>f, sebagaimana 

yang ditegaskan dalam buku Thuruqul Istinbath, PERSIS menerima kaidah al-

ah{a>dis\ al-d{a‘i>fah yuqawwi< ba‘d{uha> ba‘d{an, tetapi pada aspek yang lain, PERSIS 

menolak kaidah al-h{adis al-d{a‘i>f  yu‘malu fi> fad{a>’il al-‘a‘ma>l (hadis d{a‘i>f  dapat 

diamalkan dalam perkara keutamaan amal).
15

 Tentu saja merupakan hal yang 

menarik untuk diteliti, mengapa dan atas dasar apa PERSIS menolak kaedah 

                                                           
14

 Dewan Hisbah Persatuan Islam, Thuruqul Istinbath Dewan Hisbah Persatuan Islam 
(Bandung: PERSISPers,t.t), hlm. 14. 

15
 Dewan Hisbah Persatuan Islam, Thuruq al-Istinbath..., hlm. 68. 
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yang dirumuskan oleh para ulama hadis tersebut. Dalam masalah ini, PERSIS 

lebih memilih pendapat yang pertama; yaitu pendapat yang tidak membolehkan 

menggunakan atau mengamalkan hadis d{a‘i>f  secara mutlak, baik dalam masalah 

ah{kam maupun fad{a>’il. Kenapa PERSIS, misalnya, tidak memilih pendapat yang 

ketiga, pendapat yang lebih moderat, pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama 

sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam al-Nawa>wi> sebagai berikut:
16

 

 

‚para ulama sepakat mengamalkan hadis d{a‘i>f  dalam masalah keutamaan 

amal, selain yang berkaitan dengan perkara halal dan haram‛ 

 Bahkan dalam fatwa al-Ramli> ditegaskan bahwa yang demikian itu 

merupakan ijma’ (konsensus para ulama). Beliau menyatakan:
17

 

قد حكى انىَُي فً عدة مه تصاوٍفً ِجماع أٌم انحدٌج عهى انعمم بانحدٌج انضعٍف فً انفضائم َوحٌُا 

 خاصت

‚Imam an-Nawawi> menceritakan dalam beberapa karya tulisnya, bahwa 

para ulama hadis bersepakat mengamalkan hadis d{a‘i>f   dalam masalah 

keutamaan amal dan yang sejenisnya secara khusus‛ 

 Beberapa persoalan di atas, dalam hemat penulis, merupakan problem 

akademik. Problem akademiknya, karena PERSIS terlihat tidak konsisten; yaitu 

di satu sisi PERSIS menolak menggunakan hadis d{a‘i>f   secara mutlak, termasuk 

dalam perkara fad{a >’il, namun di sisi lain PERSIS menerima dan menggunakan 

hadis d{a‘i>f dalam ah{ka>m meskipun dengan syarat ‚digunakan dalam keadaan 

mendesak‛. 

                                                           
16

 Abu Zakariya Mahyu al-Di>n bin Syaraf an-Nawawi>, Kitab al-Majmu>’ Syarah{ al-
Muhazzab li al-Syayra>zi>. tahqid Muh{ammad Naj>ib al-Mut{i>’i> (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.t), 

III: 226. 

17
 Komentar fatwa Imam Ramli dalam Ibn H{ajar al-Haitami>, al-Fata>wa> al-Kubra> al-

Fiqhiy>ah  (Mesir: t.p., t.t), IV: 383. 
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Adapun kenapa penulis memilih mengkaji pandangan PERSIS mengenai 

hadis d{a‘i>f dalam tesis ini, maka hal itu didasarkan kepada alasan sebagai 

berikut: Pertama, meskipun secara kuantitas PERSIS tidak sebesar Nahdatul 

Ulama (NU) dan Muhammadiyah, namun kiprah organisasi ini dalam percaturan 

pemikiran keagamaan (baca: Islam) dianggap sangat cukup penting. Bahkan pada 

paruh pertama abad ke-20 pemikiran-pemikiran keagamaannya sempat digunakan 

rujukan oleh semua gerakan modernis, misalnya Muhammadiyah dan Sarekat 

Islam. Disamping itu bersama Muhammadiyah dan al-Irsyad, PERSIS juga 

dianggap sebagai lokomotif pembaharuan Islam di Indonesia. Karena itu akan 

sangat penting meneliti pandangan PERSIS sebagai gerakan modernis dan 

puritanis terhadap  hadis, khususnya hadis d{a‘i>f . 

Kedua, sebagaimana yang disampaikan oleh MB. Hooker dalam karyanya 

Islam Mazhab Indonesia: Fatwa-fatwa dan Perubahan Sosial, bahwa PERSIS, 

bersama NU, Muhammadiyah dan MUI, merupakan salah satu gerakan 

keagamaan yang aktif memberikan fatwa terhadap pelbagai dinamika dan 

problem sosial masyarakat melalui organisasi otonom yang mereka dirikan yang 

bernama Dewan Hisbah. Melalui Dewan inilah pandangan-pandangan keagaman 

resmi PERSIS dapat diketahui dan dipahami, termasuk di dalamnya pemikiran 

tentang hadis, khususnya hadis d{a‘i>f.18
 Tentunya keputusan fatwa tersebut 

sedikit banyak dipengaruhi oleh pandangan PERSIS tentang hadis d{a‘i>f . Artinya 

                                                           
18

 Kumpulam Fatwa Dewan Hisbah telah diterbitkan dalam dua jilid yang berisi. Lebih 

lengkap lihat, Dewan Hisbah Persatuan Islam, Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah 
Persatuan Islam (PERSIS) Tentang Akidah dan Ibadah  (Bandung: PERSIS Pers, 2008). 

Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS) tentang Muamalah; 

Masalah-Masalah Kontemporer (Bandung: PERSIS Pers, 2013). 
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dengan memahami pandangan PERSIS tentang hadis d{a‘i>f, kita akan bisa 

memahami fatwa-fatwa PERSIS yang barangkali berbeda dibandingkan ormas 

keagamaan lainnya di Indonesia.  

Selanjutnya atas dasar kepentingan penelitian, dan tuntutan literatur, 

dalam karya ini penulis hanya akan meneliti pemikiran atau pandangan hadis 

PERSIS dalam karya-karya resmi mereka, yaitu Thuruqul Istinbath Dewan 

Hisbah Persatuan Islam dan Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah 

Persatuan Islam (PERSIS). Thuruqul Istinbath merupakan pedoman atau 

metodologi yurisprudensi hukum Islam yang disusun oleh Dewan Hisbah. 

Sementara Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam 

merupakan hasil keputusan hukum terhadap berbagai masalah keummatan yang 

yang didasarkan kapada buku  Thuruqul Istinbath. 

 Perlu dijelaskan bahwa dalam buku Kumpulan Keputusan Sidang Dewan 

Hisbah Persatuan Islam tentang Akidah dan Ibadah  mengadung tujuh puluh dua 

keputusan hukum (istinba>t{), mulai dari tahun 1983-2005. Sementara buku 

Kumpulan Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam tentang Muamalah 

memuat dua puluh empat keputusan, mulai dari tahun 1987-2004.  

Penting disebutkan, bahwa dalam kedua buku ini, antara keputusan resmi 

Dewan Hisbah dengan lampiran makalah dari anggota Dewan Hisbah, kadang-

kadang berbeda. Artinya, tidak semua yang ada dalam kedua buku Kumpulan 

Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam tersebut merupakan 

pandangan resmi Dewan Hisbah. Karena itu, dalam penelitian ini masalah atau 

keputusan resmi Dewan Hisbah yang akan diteliti untuk menguji penerapan dan 
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konsistensi konsep hadis d{a‘i>f ditolak kecuali dalam  keadaan mendesak, dibatasi 

pada beberapa kategori yaitu: [1] kesesuaian antara keputusan hukum Dewan 

Hisbah dengan makalah yang disampaikan oleh anggota Dewan Hisbah yang di 

dalamnya ada hadis-hadis d{a‘i>f , [2] meskipun ada perbedaan antara kesimpulan 

Dewan Hisbah dengan makalah anggota Dewan Hisbah, tetapi Dewan Hisbah 

dalam buku tersebut, kadang juga menjelaskan kelemahan satu hadis dan 

bagaimana cara memperlakukannya yang dapat dibaca melalui rincian di bawah 

redaksi ‚mengingat dan menimbang‛. [3] hadis-hadis yang ada dalam kedua buku 

tersebut, secara eksplisit atau implisit dihukumi d{a‘i>f  oleh Dewan Hisbah. Hal 

ini penting untuk mengetahui konsistensi penerapan konsep hadis d{a‘i>f ditolak 

kecuali dalam keadaan mendesak dalam keputusan resmi Dewan Hisbah, [4] 

mengingat konsep hadis d{a‘i>f  ditolak kecuali dalam keadaan mendesak pertama 

kali dirumuskan dan digunakan oleh Dewan Hisbah pada tahun 1992, maka 

keputusan hukum Dewan Hisbah yang ada dalam buku Kumpulan Keputusan 

Sidang Dewan Hisbah Persatuan Islam tersebut, yang  diteliti hanya dimulai pada 

tahun 1993 sampai tahun 2005. Pembatasan  sampai tahun 2005 semata-mata 

didasarkan karena keputusan Dewan Hisbah di atas tahun 2005, sampai 

penelitian ini ditulis belum diterbitkan, [5] Seluruh keputusan hukum dari sidang 

Dewan Hisbah, sampai  tesis ditulis, belum dianulir. 

Dengan alasan di atas, maka dalam penelitian ini terdapat kurang lebih 

dua puluh tujuh hadis d{a‘i>f. Sejumlah hadis ini berasal dari keputusan resmi 

Dewan Hisbah, baik yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah, mulai 

tahun 1993-2005 sebagaimana yang dijelaskan di paragraf sebelumnya. Hadis-
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hadis tersebut akan diuji secara metodologis dalam konteks penerapan konsep 

‚hadis d{a‘i>f ditolak kecuali dalam keadaan mendesak‛ yang dianut PERSIS. 

Tentu saja, tidak semua masalah yang dibahas dalam sidang Dewan Hisbah 

memuat hadis-hadis d{a‘i>f. Dalam penelitian penulis, setidaknya ada beberapa 

tema yang memuat hadis-hadis yang dinilai d{a‘i>f  oleh PERSIS seperti yang 

dapat dilihat dalam tabel 1.
19

 Dari beberapa tema tersebut, ada satu tema, hukum 

salat Jumat bagi musafir, yang tidak diteliti oleh penulis karena keputusannya 

telah dianulir.
20

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah: 

1. Mengapa PERSIS menolak hadis d{a‘i>f kecuali dalam keadaan 

mendesak? Dan bagaimana kriteria atau indikator  dalam keadaan 

mendesak tersebut? 

2. Bagaimana penerapan dan konsistensi konsep di atas dalam hasil 

keputusan Dewan Hisbah antara tahun 1993 sampai tahun 2005?. 

 

 

                                                           
19

 Lihat lampiran 1.  

20
 Pada awalnya PERSIS menetapkan bahwa musafir tetap wajib melaksanakan salat 

Jumat. Alasannya karena hadis-hadis yang mengecualikan musafir tidak wajib jumat adalah d{a’i>f. 
Namun dalam persidangan tahun 2007, keputusan ini dianulir. PERSIS menetapkan bahwa 

musafir ‚boleh tidak jumat‛. Dasarnya bukan kepada hadis-hadis lemah tersebut, tapi kepada 

hadis yang meriwayatkan bahwa Nabi pernah melakukan wukuf di Arafah dan tidak 

melaksanakan ibadah jumat. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

mendalam pandangan PERSIS tentang hadis d{a‘i>f. Secara spesifik tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mengapa PERSIS menolak hadis d{a‘i>f kecuali 

dalam keadaan mendesak. Juga untuk mengetahui kriteria atau 

indikator  dalam keadaan mendesak tersebut. 

2. Untuk mengetahui penerapan dan konsistensi konsep di atas dalam 

hasil keputusan Dewan Hisbahantara tahun 1993 sampai tahun 2005. 

Atas dasar tujuan tersebut, secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkapkan apakah ada sesuatu yang orisinil dalam pemikiran PERSIS 

tentang hadis, khususnya hadis d{a‘i>f . Lebih dari itu, secara umum, penelitian ini 

merupakan salah satu upaya untuk mendokumentasikan pemikiran Islam dalam 

bidang hadis di Nusantara. Manfaat lain dari penelitian dapat memperkaya 

diskursus pemikiran hadis dalam perspektif gerakan Islam modernis-puritanis. 

Adapaun secara praktis, penelitian ini diharapka memberi kontribusi intelektual 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan keislaman dimana ujungnya adalah bisa 

membantu pembangunan dan pengembangan sumber daya manusia Indonesia 

karena bagaimana-pun hadis secara aksiomatik merupakan salah satu manhaj al-

h{a>yah selain Al-Quran. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam pembacaan dan penelusuran penulis, karya yang spesifik 

membahas pemikiran PERSIS tentang hadis, setidaknya sampai tulisan ini 

ditulis, barangkali hanya ada satu penelitian, yaitu skripsi mahasiswa tingkat 

satu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi yang ditulis oleh Siti 

Shobariyah Hawasy berjudul Metode Pemahaman Hadis Dewan Hisbah 

Persatuan Islam: Kajian Terhadap Keputusan Sidang Dewan Hisbah PERSIS ke-

IV tahun 2002. Dalam karya ini dijelaskan bagaimana PERSIS (melalui Dewan 

Hisbah) selalu mengutamakan pendekatan tekstualisme dalam memahami dan 

memaknai sebuah hadis. Namun jika tidak memungkinkan dipahami secara 

tekstual,  maka digunakan pendekatan ta’wi >l. 

Namun di luar kajian hadis, beberapa karya penelitian tentang PERSIS, 

setidak secara garis besar dapat dibedakan dalam dua fokus kajian, pertama yaitu 

yang berkaitan dengan sejarah dan kiprah sosial keagamaan dan politik PERSIS. 

Kedua; kajian tentang kontribusi PERSIS dalam pembinaan hukum Islam. 

Beberapa karya pada aspek yang pertama, antara lain: penelitian yang 

dilakukan oleh Howard M. Federspiel Karya Federspiel yang berjudul Persatuan 

Islam: Toward Islamic Reform in Twentieth Century Indonesia dianggap sebagai 

karya pertama (diterbitkan di New York tahun 1970 M) yang melakukan 

penelitian terhadap sejarah, dan kiprah PERSIS dalam bidang keagamaan dan 

sosial politik. Tema utama dalam penelitian ini adalah bagaimana respon 

intelektual dan aksi PERSIS terhadap tiga persoalan utama umat Islam Indonesia 

pada pada abad ke-20, yaitu: respon terhadap budaya lokal non-Muslim, konsep 
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akidah dan amaliah Islam, dan akomodosi dengan pemikiran dan teknologi 

modern. Dalam konteks itu, pendekatan yang dilakukan PERSIS adalah 

penekanan khusus urgensi dan signifikansi Al-Quran dan hadis sebagai sumber 

penelitian keagamaan. Artinya PERSIS berusah mendefinisikan untuk 

masyarakat Indonesia apa yang dimaksud dengan Islam, prinsipnya, dan prilaku 

religius yang tepat bagi umat Islam Indonesia. Meskipun karya ini membahas 

kiprah sosial keagamaan PERSIS, tapi dalam karya ini hanya sedikit sekali 

membahas tema pemikiran PERSIS tentang hadis. Dalam karya ini, Ferderspiel 

hanya menjelaskan konsepsi hadis dan klasifikasinya secara sepintas, itu pun di 

bawah bab keyakinan dasar A. Hassan, sang ideolog PERSIS ini.
21

 

 Begitu juga yang ditulis oleh Deliar Noer. Karyanya The Modernis 

Muslim Movement in Indonesia merupakan disertasinya di Canada. Karyanya ini 

telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Gerakan Modern Islam 

di Indonesia 1900-1942.  Sesungguhnya isi buku ini melaporkan tentang sejarah 

dan kiprah perjuangan gerakan Islam modernis, mulai dari Muhamadiyah, 

PERSIS dan gerakan modernis lainnya. Dalam buku ini pula dijelaskan 

keterkaitan atau pengaruh gerakan pembaharuan Islam di Timur Tengah terhadap 

gerakan Islam di Indonesia. Juga diperbincangkan mengenai relasi gerakan Islam 

                                                           
21

 Lihat, Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad 
XX, terj. Yudian W. Asmin dan Afandi Mochtar, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1996). 
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modernis dengan reaksi Belanda, tradisi, dan kalangan nasionalis yang netral 

agama.
22

 

Tema yang sama, yaitu mengenai sejarah PERSIS, juga disinggung oleh 

sejarawan Ahmad Mansyur Suryanegara dalam bukunya Api Sejarah (2009 M). 

dalam buku ini disebutkan tentang peranan A. Hassan dalam organisasi PERSIS 

dan kecenderungan pemikiran keagamaan PERSIS kepada Wahabi.
23

 Selanjutnya 

laporan mengenai akar intelektualisme PERSIS yang cenderung kepada Wahabi 

juga dapat kita baca dari karya yang ditulis oleh M. Muskhsin Jamil, Musahadi, 

Choirul Anwar, Abdul Kholiq dalam karya mereka Nalar Islam Nusantara: Studi 

Islam ala Muhammadiyah, al-Irsyad, PERSIS dan NU (2007 M). Dalam buku ini 

juga diuraikan mengenai genealogi pemikiran keislaman PERSIS dan nalar 

keislamannya. Yaitu bahwa nalar keislaman PERSIS dimulai dari keyakinan 

bahwa hanya Islam satu-satunya agama yang benar, dan informasi mengenai 

Islam hanya termuat dalam dua pedoman kitab sucinya.
24

 

Sementara penelitian yang secara khsusus mengakaji kiprah atau relasi 

PERSIS dengan politik dikaji oleh Tiar Anwar Bachtiar dan Pepen Irpan Fauzan. 

Karya keduanya yang berjudul PERSIS dan Politik: Sejarah Pemikiran dan Aksi 

Politik PERSIS 1923-1997 (2012 M) fokus membahas tentang bagaimana sikap 

                                                           
22

 Lihat, Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 

1990). 

23
 Lihat, Ahmad Mansyur Suryanegara, Api Sejarah (Bandung: Salamadani, 2013). 

24
 Uraian lebih lengkap, lihat M. Muskhsin Jamil, dkk, . Muskhsin Jamil, Musahadi, 

Choirul Anwar, Abdul Kholiq dalam karya mereka Nalar Islam Nusantara: Studi Islam ala 
Muhammadiyah, al-Irsyad, PERSIS dan NU (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Islam 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2007). 
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PERSIS dalam menyikapi dinamika politik pra-kemerdekaan, Orde Lama dan 

Orde Baru.
25

 

 Adapun penelitian yang mengkaji PERSIS dalam aspek pembinaan 

hukum Islam (ijtihad dan fatwa), beberapa karya dalam tema ini, dapat ditemui 

dalam penelitian yang dilakukan oleh MB. Hooker. Karyanya Islam Mazhab 

Indonesia: Fatwa-fatwa dan Perubahan Sosial  menjelaskan tentang bagaimana 

empat besar ormas Islam di Indonesia; Muhammadiyah, NU, PERSIS dan MUI, 

menyikapi perubahan dan dinamika sosial yang berkembang melalui serangkaian 

fatwa-fatwa. Mengenai PERSIS dalam buku itu, Hooker menjelaskan tentang 

kecenderungan PERSIS yang melakukan pembacaan literalisme dan 

skripturalisme terhadap teks dua kitab suci Islam.
26

 

Penelitian tentang PERSIS yang berkaitan dengan aspek yang sama juga 

dilakukan oleh Badri Khaeruman. Karyanya, Pandangan Keagamaan Persatuan 

Islam: Sejarah, Pemikiran dan Fatwa Ulamanya (2005 M). Dalam buku ini, 

penulis menjelaskan mekanisme ijtihad dan metodologi istinba>t{ hukum yang 

dilakukan oleh Dewan Hisbah sebagai lembaga pusat pemikiran keagamaan 

PERSIS. Dalam penelitian ini, pemikiran PERSIStentang hadis relatif banyak 

disinggung, khususnya bagaimana cara PERSIS (baca: Dewan Hisbah) ber-

istidla>l dengan hadis.
27

 

                                                           
25

 Lihat, Tiar Anwar Bachtiar dan Pepen Irpan Fauzan, PERSIS dan Politik: Sejarah 
Pemikiran dan Aksi Politik PERSIS 1923-1997 (Bandung: Pembela Islam, 2012). 

26
 Lihat MB. Hooker, Islam Mazhab Indonesia…, 

27
 Lihat, Badri Khaeruman, Pandangan Keagamaan Persatuan Islam: Sejarah, Pemikiran 

dan Fatwa Ulamanya (Bandung: Granada, 2005 M). 
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Penelitian dengan fokus kajian yang sama, juga dilakukan oleh  Uyun 

Kamiluddin dan Rafid Abbas. Karya Kamiluddin Menyorot Ijtihad PERSIS: 

Fungsi dan Pembinaan Hukum Islam di Indonesia (2006 M), fokus kajiannya 

menjelaskan tentang bagaimana PERSIS sebagai gerakan puritan dan modernis 

menyelesaikan problem hukum kontemporer yang tidak ada nasnya dalam Al-

Quran dan as-sunnah. Menjawab persoalan kontemporer tersebut, ada dua 

metode yang dikembangkan oleh PERSIS, yaitu metode istidla>li> dan ta’lili> tanpa 

terikat pada satu mazhab, tetapi mengambil pendapat imam mazhab yang sesuai 

dengan Al-Quran dan as-Sunnah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Badri, 

dalam karya ini pemikiran hadis PERSIS hanya menyinggung langkah-langkah 

berisitdla>l dengan hadis.
28

Sementara karya Rafid Abbas, Ijtihad Persatuan Islam: 

Telaah atas Produk Ijtihad PERSIS tahun 1996-2009 (2012) difokuskan kepada 

pembahasan analisis kritis terhadap keputusan hukum Dewan Hisbah pada tradisi 

pola pemikiran fikih yang mereka kembangkan karena pada titik inilah dapat 

diketahui perubahan keputusan fikih di lingkungan internal PERSIS.
29

 Dalam 

karya ini, pembahasan pemikiran PERSIS tentang hadis, secara substantif sama 

dengan apa yang disampaikan oleh dua karya di atasnya. 

Berbeda dengan beberapa kajian di atas, fokus kajian penulis diarahkan 

kepada perbincangan tentang hadis d{a‘i>f   dalam pandangan PERSIS, khususnya 

pengertian dan kriteria konsep hadis d{a‘i>f  ditolak kecuali dalam keadaan 

                                                           
28

 Lihat, Uyun Kamiluddin, Menyorot Ijtihad PERSIS: Fungsi dan Pembinaan Hukum 
Islam di Indonesia (Bandung: Tafakur, 2006 M). 

29
 Lihat, Rafid Abbas, Ijtihad Persatuan Islam: Telaah atas Produk Ijtihad PERSIS tahun 

1996-2009, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013). 
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mendesak. Juga akan menguraikan penerapan dan konsistensi konsep di atas 

dalam keputusan hukum Dewan Hisbah tahun 1993-2005. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

batasan-batasan tentang teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan 

dilakukan.
30

 Kerangka ini diperlukan sebagai pegangan pokok secara umum 

dalam  suatu penelitian dan akan memandu kemana arah penelitian berakhir. 

Itulah sebabnya, dalam penulisan karya ilmiah, kerangka teoritik sangat 

penting.
31

 

Sesuai dengan persoalan yang diteliti, maka penelitian ini akan 

menggunakan kerangka teori ilmu must{alah{ al-h{adi>s\. Dalam khazanah ilmu 

hadis, ditemukan beberapa terma yang dari segi terminologis memiliki 

pengertian serupa, yaitu: h{adis\, sunnah, khabar dan as\ar. Meskipun ada beberapa 

pandangan ulama yang membedakannya, tapi paling tidak keempat istilah itu 

dianggap sinonim. Sehingga dalam pemakaiannya dapat dipertukarkan satu sama 

lain.
32

 Dalam penelitian ini beberapa terma di atas dianggap sama. 

                                                           
30

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hlm. 41. 

31
 M. Amin Abdullah, ‚Metodologi Penelitian untuk Pengembangan Studi Islam: 

Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah‛, dalam Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, vol. IV, no. 1 

(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hlm. 

22. 

32
 Lihat, Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam: Kajian Lintas 

Aliran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011 M), hlm. 59. Urain lebih lanjut tentang perbedaan ke-

empat terma tersebut, lihat, Muhammad Alawi Al-Maliki,Ilmu Uhsul Hadis, terj. Adnan Qohar 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 45-47. Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, Us{u>l al-H{adi>s\ 
‘Ulu>muhu wa  Mus{t{ala>h}uhu, hlm. 17-28. 
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Secara garis besar ilmu hadis dapat diklasifikasikan ke dalam dua tema 

pokok bahasan, yaitu ilmu hadis riwa>yah33
 dan ilmu hadis dira>yah.

34
 Kedua ilmu 

ini bersifat empiric-historis yang kebenarannya dapat diukur secara 

korespondensi (berdasarkan data historis) dan koherensi (berdasarkan kaidah-

kaidah ilmu mus{t{alah{ al-h{adi>s\).35
 Dalam kontek ini, penelitian tentang hadis 

dimaksudkan untuk menguji apakah secara historis setiap sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah. Dengan kata lain, penelitian terhadap kualitas hadis dimaksudkan untuk 

membedakan mana hadis yang s{ah{i>h{, h{asan dan d{a‘i>f. Hal ini sangat penting 

mengingat persoalan kualitas hadis memiliki relevansi dengan sumber penetapan 

hukum, yaitu apakah hadis tersebut dapat digunakan sebagai dalil agama atau 

sebaliknya.
36

 

Untuk meneliti kualitas hadis, para ulama merumuskan ilmu must{alah{ al-

h{adis\. Dalam ilmu ini, ada dua metode kritik untuk meneliti kualitas hadis, yaitu 

kritik eksternal (kritik sanad) dan kritik internal (kritik matan). S{ala>h{ al-Di>n al-

Adabi> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kritik hadis (naqd al-h{adis\) 

                                                           
33

 Nuruddin ‘Itr mendefinisikannya dengan: 

َضبطٍا َتحزٌز أنفاظٍاعهم ٌشتمم عهى أقُال انىبً صهّى انهًّ عهٍُ َسهّم َأفعانً َتقزٌزاتً َصفاتً َرَاٌتٍا   

‚ilmu yang mencakup perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat-sifat Nabi dan cara-

cara meriwayatkannya, menghafal dan menguraikan lafal-lafalnya‛. Lihat, Nur al-Din ‘Itr, 

Manhajud Naqd…, hlm. 31. Uraian lebih lengkap mengenai periwayatan hadis, lihat M. Syuhudi 

Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu 
Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hlm. 23-86. 

34
  Nur al-Din ‘Itr, Manhajud Naqd…., hlm. 30. 

35
Lihat, Idri, Epistemologi llmu Pengetahuan, Ilmu Hadis dan Ilmu Hukum Islam, 

(Jakarta: Kencana, 2015),hlm. 82. 

36
 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan…, hlm. 5. 
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adalah menjelaskan kebenaran atau ketidakbenaran penisbatan riwayat. Kritik 

sanad berarti kritik untuk menjelaskan apakah jalur-jalur yang terdiri dari 

sekumpulan para narator benar-benar mengambil riwayat dari narator 

sebelumnya yang menyampaikannya kepada sumber riwayat. Dalam kritik sanad 

para ulama telah merumuskan  syarat-syarat tertentu agar sanad dapat dikatakan 

s{{ah{i>h. Syarat-syarat itu antara lain: [1] ketersambungan sanad, {[2}}}}] para periwayat 

bersifat ‘a>dil dan d{abt, {[3] terhindar dari kejanggalan (syaz\) dan cacat (‘illah). 
37

 

  Dengan logika kebalikannya, maka syarat atau sebab hadis itu dikatakan 

d{a‘i>f ada enam, yaitu: [1] sanadnya tidak bersambung, [2] para rawi atau 

sebagiannya tidak memiliki‘ada>lah, [3] para rawi atau sebagiannya tidak kredibel, 

[4] adanya syaz\ baik pada pada matan, sanad dan keduanya sekaligus, [5] 

mengandung ‘illah qa>dih{ah, baik pada matan, sanad atau keduanya sekaligus, [6] 

tidak memiliki hadis pendukung (syawa>hid atau muta>ba’ah) dari jalan yang lain 

ketika hadis tersebut masih bisa diperbaiki (qa>bilan li al-injiba>r).38 

  Demikianlah sebab-sebab kelemahan sebuah hadis menurut sebagian para 

ulama seperti yang dilaporkan oleh Imam as{-S{an’a>ni> dalam kitabnya Taud{i>h al-

                                                           
37

 Abu ‘Amru Us \man bin ‘Abd ar-Rah}man asy-Syaharzawi>, ‘Ulu>m al-Hadis\ Ibn as{-S{ala>h{, 
tah{qi>q dan syarah{ Nu>r ad-Di>n ‘It{r (ttp.: t.p., t.t.), hlm. 11. as{-S{an’ani, Taud{i>h al-Afka>r…, hlm. 

248. Nur al-Di>n ‘Itr,, Manhaj al-Naqd…, hlm. 286. Bandingkan dengan, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, 

al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn as{-S{ala>h, hlm. 493. 

38
 ‘Abd al-Kari>m bin ‘Abd Allah al-Khud{air, al-H{adi>s\ al-D{ai>f wa H{ukm al-Ih{tija>j bih, 

(Riya>d{: Da>r al-Muslim, 1417 H/1997 M), hlm. 58-59. Berbeda dengan ulama hadis, meskipun 

secara garis besar para ulama fikih memiliki kesimpulan yang sama dengan para ulama hadis 

terkait hadis d{ai>f, namun ada dua perbedaan mereka dengan ulama hadis, yaitu, Pertama; bahwa 

para ulama fikih tidak mensyaratkan kebenaran suatu hadis dengan tiadanya syaz\ dan ‘illah. 

Kedua; yang menjadi substansi diterimanya sebuah hadis dalam paradigm ulama fikih adalah 

keselamatan makna (sala>mah al-ma’na>) dan kesesuaiannya dengan syariat. Lihat, Muh{ammad bin 

‘Umar bin Sa>lim Bazmu>l, Taqwiyah al-H{adi>s\ ad{-D{a’i>f baina al-Fuqaha>’ wa al-Muh{addis\i>n, (ttp.: 

t.p., t.t.), hlm 13. 



22 
 

Afka>r.39 Namun, secara garis besar, mengacu kepada pendapat Ibn H{ajar al-

‘Asqala>ni>,  sebab-sebab hadis d{a‘i>f  itu hanya ada dua, yaitu: [1] keterputusan 

sanad, (as-saqt{ min as-sanad), [2] celaan terhadap rawi ( at{-t{a‘an fi> ar-ra>wi>).40
 

  Keterputusan dalam sanad melahirkan hadis mu’allaq, mursal, mu’d{al, 

munqat{i’, mudallas dan mursal kha>fi> (bila gugur secara tersembunyi). Sementara 

celaan terhadap rawi ini, dibagai kepada dua, yaitu ada yang berkaitan dengan 

‘ada>lah (kredibilitas), dan ada yang berkaitan dengan akurasi hafalan (d{abt{). 

Yang berkaitan dengan pelanggaran terhadap ‘ada>lah diantaranya; rawi yang 

suka berdusta (maud{u>’), dituduh berdusta (matru>k), fasik (munkar), jaha>lah 

(majhul), dan berbuat bidah (munkar). Sementara yang berkaitan dengan 

pelanggaran terhadap aspek akurasi hafalan adalah; rawi yang sangat buruk 

hafalannya (munkar), pelupa (munkar), banyak melakukan kekeliruan (mu’allal), 

mukha>lafah (mudraj, maqlu>b, mud{t{arib), dan jelek hafalannya (syaz\).
41

 

Mengenai penelitian sanad, Syuhudi Ismail merumuskan beberapa 

langkah, yaitu: [1] takhri>j al-h{adis\, [2] i’tiba >r, [3] nati>jah (kesimpulan hasil 

penelitian). 

 Syuhudi menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan takhri>j al-h{adis\ 

dalam konteks penelitian hadis adalah penelusuran atau pencarian hadis pada 
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1432 H/2011 M0, hlm. 75. Mah{mu>d T{ah{h{an, Taisi>r Mus{t{alah{ al-Hadi>s\, (Iskandariyyah: Markaz 

al-Ma’had li al-Dira>sa>t, 1415 H), hlm. 50. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Kita>b Ibn as{-
S{ala>h, hlm. 493.  

41
 Mah{mu>d T{ah{h{an, Taisi>r Mus{t{alah{ al-Hadi>s\,  hlm. 53 dan 69. 
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pelbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang 

menguraikan secara lengkap sanad dan matan hadis yang dimaksud. Dalam 

kegiatan takhri>j  dikenal dua metode, yaitu [1] metode takhrij al-h{adis\ bi al-fa>z\, 

[2] metode takhri>j al-h{adis\  bi al-maud{u>’.42
 

Langkah kedua untuk meneliti kualitas hadis adalah i’tiba>r. Dalam 

disiplin ilmu hadis dijelaskan, i’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain 

untuk suatu hadis tertentu sehingga hadis yang awalnya tampak hanya 

diriwayatkan  oleh satu narator pada akhirnya dapat diketahui apakah ada perawi 

lain atau tidak ada dari sanad hadis yang dimaksud. Dengan i’tiba>r  akan dapat 

diketahui apakah hadis yang dimaksud memiliki hadis-hadis pendukung (mutabi’ 

dan syahid) atau tidak. Untuk mempermudah kegiatan ini, diperlukan pembuatan 

skema untuk seluruh sanad-sanad  yang dimaksud. Dalam skema ini ada tiga 

unsur yang mesti ada, yaitu: [1] jalur seluruh sanad, [2] nama para narator [3] 

metode tah{ammul wa al-ada’ yang digunakan oleh masing-masing narator.
43

 

Adapun langkah ketiga adalah menyimpulkan hasil penelitian yang dibuktikan 

dengan argumentasi yang jelas dan dapat dipertanggungkan jawabkan secara 

ilmiah menurut disiplin ilmu must{alah{ al-h{adis\. Dari kesimpulan ini dapat 

diketahui apakah hadis yang dimaksud berkualitas s{ah{i>h, h{asan, atau d{a‘i>f .44
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 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

hlm. 39-47. 
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 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian…, hlm. 49-50. 
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Adapun untuk kritik matan, para ulama merumuskan dua kriteria, yaitu: 

terhindar dari syaz\ dan illah.
45

 Dengan demikian ke-d{ai>f-an suatu hadis  bisa 

dilihat dari aspek sanad dan matannya. Karena kadang-kadang ada hadis yang 

sanadnya s{ah{i>h{ tapi matannya d{a’>if. Demikian juga sebaliknya. Atau juga ada 

sanadnya d{a‘i>f, tetapi matannya s{ah{i>h{.46
 

Penilaian kualitas hadis, disamping didasarkan atas kaidah ke-s{ah{i>h-an 

sanad dan matan, juga sangat dipengaruhi oleh paradigma yang dianut oleh 

kritikus hadis dalam penerapan metode al-jarh{ wa at-ta’di>l. Dalam penelitiannya, 

Abdurrahman menjelaskan adanya empat paradigma dalam menilai kualitas 

hadis, yaitu paradigma yang bersifat [1] tasyaddud, [2] ta’annut, [3] tawassut{, 

dan [4] tasa>hul.47 Perbedaan paradigma ini menyebabkan perbedaan dalam 

menghukumi status hadis, dan pada akhinya juga menyebabkan perbedaan pada 

keputusan  hukum. 

Dengan demikian, untuk meneliti dan menguji konsistensi PERSIS 

terhadap hadis d{a‘i>f  dalam keputusan hukum  yang mereka tetapkan, maka 

penulis menggunakan kriteria ulama hadis tradisional agar ada kesamaan 

perspektif dan kriteria dengan Dewan Hisbah dalam penilain hadis. Sedangkan 

untuk mengetahui penerapan dan konsistensi teori atau konsep hadis d{a‘i>f  

ditolak kecuali dalam keadaan mendesak bertolak dari paradigma teori ke-h{ujjah-
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 S{ala>h{ al-Di>n al-Adabi, Manhaj Naqdi al-Matn ‘Inda Ulama’ al-H{adi>s\ an-Nabawi, 
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an atau hukum beramal dengan hadis d{a‘i>f . Yaitu ada tiga teori atau pendapat 

mengenai hukum beramal dengan hadis d{a‘i>f, antara lain: [1] tidak boleh 

menggunakan atau mengamalkan hadis d{a‘i>f secara mutlak, baik dalam masalah 

ah{ka>m  maupun fad{a>’il, [2] boleh diamalkan secara mutlak, [3] hadis d{a‘i>f  boleh 

diamalkan dalam masalah fad{a>’il, mawa>’iz { atau yang sejenisnya dengan  

persyaratan sebagaimana yang dirumuskan oleh Ibn al-H{ajar.
48

 

Dari teori ini nantinya bisa diketahui dimana sesungguhnya posisi 

PERSIS dalam menyikapi hadis-hadis d{a‘i >f . Yaitu apakah konsep hadis d{a‘i>f 

ditolak kecuali dalam keadaan mendesak itu mengacu dan menyetujui pendapat 

yang pertama. Ataukah ada perbedaannya, atau ada kemungkinan lain (sintesis). 

Karena itu konsep tersebut perlu diuji dengan cara sejauh mana penerapan dan 

konsistensi konsep tersebut dalam keputusan hukum yang mereka tetapkan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Berdasarkan sumber-sumber datanya, penelitian ini merupakan kajian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan sosio-historis. Pendekatan 

sosio-historis dimaksudkan untuk mengetahui akar pemikiran PERSIS sehingga 

dapat dipahami kecenderungan pemikiran dan pandangan PERSIS terhadap hadis 

d{a‘i>f. Dalam kajian kepustakaan, sumber data baik berupa kitab-kitab, buku-buku 

maupun tulisan-tulisan yang terkait khusus dengan tema penelitian ini 
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dikumpulkan, dikaji dan dianalisis.
49

 Dalam konteks penelitian ini, objek 

materialnya adalah Pemikiran PERSIS tentang hadis d{a‘i>f  yang dapat ditemukan 

dalam karya tulis resmi mereka. Sedangkan objek formalnya adalah konsep, 

otoritas, dan fungsi hadis d{a‘i>f yang mengacu kepada disiplin ilmu hadis 

tradisional. Seluruh uraian dalam penelitian ini bersifat deskriftif-analitis. 

2. Metode pengumpulan data 

  Karena sumber objek kajian dalam penelitian ini bertumpu pada sumber 

kepustakaan yang membahas hadis d{a‘i>f dalam pandangan PERSIS, maka 

metode pengumpulan datanya dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu:
50

 

a. Data primer 

 Yaitu menggunakan data-data pokok yang berkaitan langsung dengan 

tema, rumusan masalah dan fokus penelitian. Literatur pokok yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku ‘ulu>m al-h{adis\  

yang berkaitan dengan hadis d{a‘i>f. Sementara untuk mengetahui 

pandangan PERSIS terhadap hadis d{a‘i>f  dan konsistensi penerapan 

konsep ini, maka data primer yang digunakan adalah buku Kumpulan 

Keputusan Hukum Dewan Hisbah Persatuan Islam (PERSIS) tentang 

Akidah dan Ibadah, Kumpulan Keputusan Hukum Hisbh Persatuan 

Islam (PERSIS) tentang Muamalah, dan Thuruqul Istinbath Dewan 

Hisbah Persatuan Islam. 

                                                           
49

 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif,  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 

hlm. 159. 

50
 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1994),hlm. 63. 



27 
 

b. Data sekunder 

Yaitu menggunakan data atau literatur lainnya sebagai penunjang 

yang ada kaitannya dengan tema penelitian ini. Data yang dimaksud 

bisa berasal dari buku, jurnal, majalah, eksiklopedi, makalah, artikel 

dan lain sebagainya. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka 

kitab-kitab ilmu hadis, lebih khusus yang ditulis oleh ulama PERSIS, 

akan digunakan untuk mempertajam dalam menganalisis pemikiran 

PERSIS tentang hadis. 

3. Metode analisis data 

  Sesuai dengan persoalan yang diteliti, maka dalam penelitian akan 

digunakan metode analisis intertekstualitas. Metode ini digunakan karena 

beberapa kaidah atau konsep dalam data primer (yaitu literatur yang dibuat oleh 

PERSIS) tidak dijelaskan secara utuh. Metode intertekstualitas adalah suatu 

analisis teks  yang berupaya memamahi dan menginterpretasi teks dalam 

kaitannya dengan teks lain. Hal ini karena sebuah teks dan ungkapan dibentuk 

oleh teks-teks yang datang sebelumnya.
51

 Dalam penelitian ini juga 

mengggunakan analisis komparatif, yaitu dengan membandingkan antara 

pandangan PERSIS dengan teks-teks ilmu hadis tradisional yang ada 

hubungannya dengan tema penelitian.  

  Untuk memperkuat hasil kajian, maka dalam penelitian ini juga 

menggunakan metode analisis induktif. Analisis ini digunakan ketika melakukan 

pembacaan terhadap teks-teks yang ditulis oleh ulama-ulama PERSIS, khususnya 
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A. Hassan dan anggota Dewan Hisbah, yang ada kaitannya dengan tema 

penelitian. Pembacaan terhadap pendapat A. Hassan dan tokoh-tokoh Dewan 

Hisbah
52

 dianggap penting karena, seperti yang dikatakan John O. Voll untuk 

memahami gerakan Islam, salah satu aspek yang perlu dikaji adalah tokoh atau 

kolelektifitas-kolektifitas kunci.
53

 Ahmad Hassan dalam pandangan lingkungan 

internal PERSIS, diangap sebagai tokoh kunci, maestro dan ideolog gerakan ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini akan disajikan dalam lima bab dimana antara 

satu bab dengan bab yang lainnya merupakan satu kesatuan. Karenanya 

pembahasan disusun secara sistematis agar lebih mudah dipahami. Adapun 

sistematika penyusunannya adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, yang terdiri dari [1] latar belakang 

masalah; yaitu menguraikan argumentasi pemilihan tema dan problem akademik, 

[2] rumusan masalah, berisi butir-butir pertanyaan yang secara eksplisit 

menjelaskan problem akademik yang akan diteliti, [3] tujuan dan kegunaan 

penelitian, menjelaskan fokus penelitian dan manfaat penelitian baik secara 

teoritis maupun praktis, [4] kajian pustaka,  menguraikan tentang hasil penelitian 

yang pernah ada yang ada hubungannya dengan tema kajian. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperlihatkan perbedaan ruang lingkup kajian dan 

kontribusi penelitian, [5] Kerangka teoritis, berisi kerangka konseptual dan teori-
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teori yang relevan yang akan memandu dan menjawab permasalahan penelitian 

ini, [6] metode penelitian; menjelaskan  tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

metode pengumpulan data dan analisis data 

Bab II,  berisi tentang sejarah dan latar belakang kelahiran PERSIS dan 

Dewan Hisbah PERSIS. Dalam bab ini juga akan digambarkan secara 

komprehensif  mengenai visi misi, genealogi pemikiran PERSIS serta metodologi 

istinba>t{  hukum Dewan Hisbah PERSIS. 

Bab III, pertama-tama dalam bab ini dijelaskan konsep hadis  secara 

umum dalam pandangan PERSIS, kemudian dilanjutkan dengan penguraian 

konsep hadis d{a‘i>f  versi PERSIS, yaitu seputar pengertian hadis d{a‘i>f  ditolak 

kecuali dalam keadaan mendesak dan apa saja indikator-indikatornya. Dalam bab 

ini juga akan dianalisis mengapa konsepnya seperti itu.   

BAB IV, menjelaskan tentang bagaimana konsistensi PERSIS dalam 

menerapkan konsep tersebut dalam keputusan hukum yang mereka keluarkan. 

Analisis dan pengujian konsistensi tersebut akan mengacu kepada keputusan 

hukum yang ditetapkan oleh Dewan Hisbah mulai tahun 1993-2005 yang 

memuat beberapa masalah 

BAB V, Penutup yang terdiri dari [1] Kesimpulan, berisi tentang 

jawaban-jawaban dari permasalahan penelitian [2] saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam rangka untuk menjawab rumusan masalah, sebagaimana yang 

tertuang dalam Bab I, yaitu [1] Mengapa PERSIS  menolak hadis d{a‘i>f  kecuali 

dalam keadaan mendesak? dan bagaimana kriteria atau indikator  dalam keadaan 

mendesak tersebut? [2] Bagaimana penerapan dan konsistensi konsep di atas 

dalam hasil keputusan Dewan Hisbah mulai tahun 1993-2005. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut di bawah ini. 

Pada asalnya PERSIS menolak menggunakan hadis d{a‘i>f  secara mutlak, 

baik dalam masalah keutamaan amal, apalagi dalam masalah hukum. Penolakan 

ini secara genealogis dan teologis dipengaruhi oleh paradigma dan nalar 

keagaman PERSIS yang selalu merujuk kepada Al-Quran dan hadis secara ketat. 

Dalam konteks hukum yang bersumber kepada hadis, PERSIS hanya mau 

beristidla>l dengan hadis s{ah{i>h{ atau h{asan saja. Namun  dalam keadaan mendesak 

PERSIS juga menggunakan hadis d{a‘i>f  sebagai dasar hukum yang digunakan 

sebagai pembatas. 

 Yang dimaksud ‚mendesak‛ tersebut, mengacu kepada [1] sifat 

kasusnya, yaitu masalah-masalah yang membutuhkan kepastian hukum karena 

berkaitan dengan ha>jah al-‘ammah, juga mengacu [2] sifat dalilnya, yaitu suatu 

kondisi dimana setelah dilakukan penelitian ternyata tidak ditemukan hadis s{ah{i>h{ 
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dalam masalah tersebut kecuali hadis d{a‘i>f. Dalam pandangan PERSIS, 

penggunaan hadis d{a‘i>f  tersebut, mengacu kepada persyaratan yang dirumuskan 

ulama hadis terdahulu, ditambahkan dengan kriteria [a] bahwa hadis d{a‘i>f   

tersebut, kelemahannya tidak terlalu akut (gairu syadi>d) [b] tidak bertentang 

dengan Alquran dan hadis yang s{ah{i>h{ atau hasan, [c] tidak bertentangan dengan 

ijmak sahabat, [e] digunakan hanya dalam masalah ta’ammuli dan tidak 

digunakan dalam masalah akidah dan ibadah murni.  

Dengan demikian konsep PERSIS ‚hadis d{a‘i>f  ditolak kecuali dalam 

keadaan mendesak‛ merupakan sintesis dari kelompok yang saling beroposisi, 

yaitu kelompok ‚menolak secara mutlak‛ dan ‚kelompok menerima secara 

mutlak‛.  

Dalam temuan penulis, contoh kongkrit dari penerapan konsep ini hanya 

pada dua kasus belaka (kasus air yang bercampur dengan najis dan hukum cadar 

dalam Islam). Sehingga kegunaan konsep ini masih layak dipertanyakan. Karena 

tanpa menggunakan hadis d{a‘i>f  , dua kasus di atas masih bisa dibatasi dengan 

dalil lain. Dengan demikian konsep ini juga bersifat takalluf . Selain itu konsep 

ini juga memiliki kemungkinan inkonsistensi secara teoritis. Hal itu karena 

PERSIS menolak hadis d{a‘i>f secara mutlak dalam perkara fad{a>’il al-a‘ma>l, tapi 

tidak menolaknya secara mutlak dalam perkara ah{ka>m.  Padahal perkara hukum 

lebih utama daripada perkara fad{a>’il.  

 Sementara itu dalam konteks keutamaan fad{a>’il al-a‘ma>l PERSIS 

menolak menggunakan hadis d{a‘i>f   secara mutlak. Alasannnya, menggunakannya 
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dikhawatirkan melahirkan praktek bidah. Hal itu karena fad{a>’il merupakan 

perkara mustahab yang termasuk bagian dari hukum agama, tidak bisa 

dididasarkan kepada kecuali kepada dalil dari Alquran dan hadis yang valid s{ah{i>h{ 

atau h{asan). Disamping itu, secara pragmatis, PERSIS juga beralasan, bahwa ada 

banyak hadis s{ah{i>h{  dan h{asan yang menjelaskan tentang keutamaan amal dapat 

diamalkan.  

 Mengenai jawaban untuk rumusan masalah yang kedua, dapat 

disimpulkan, sampai penelitian ini ditulis, bahwa cara PERSIS memperlakukan 

dan menyikapi hadis d{a‘i>f  relatif sesuai dan konsisten dengan konsep hadis d{a‘i>f 

ditolak kecuali dalam keadaan mendesak, yang mereka rumuskan sendiri. 

Misalnya, dalam masalah posisi imam wanita dalam salat berjamaah.  Karena  

dalam penilaian Dewan Hisbah semua hadis yang terkait dengan tema ini 

berkualitas d{a‘i>f, maka dia tidak boleh digunakan sama sekali sebagai dasar 

hukum. Alhasil, PERSIS kemudian berbeda dengan pendapat jumhur  ulama yang 

yang berpendapat bahwa posisi imam wanita dalam salat berjamaah adalah di 

tengah-tengah saf, tidak menjorok ke depan. Keengganan PERSIS 

menggunakannya sebagai takhs{i>s atau tans}i>s{ (pengutamaan) karena  sifat 

masalahnya yang langsung berkaitan dengan ibadah murni, yaitu tata cara salat 

berjamaah) 

 Sikap berbeda ditunjukkan oleh PERSIS ketika berhadapan dengan 

masalah muamalah, yaitu, misalnya, hukum bercadar bagi wanita. Dalam 

masalah ini PERSIS menerima dan menggunakan hadis d{a‘i>f , yaitu hadis Asma’ 
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binti Abu Bakar, sebagai dasar keputusan fatwa bahwa wajah dan kedua tangan 

tidak termasuk aurat yang harus ditutupi. PERSIS menerima hadis tersebut 

karena matannya tidak bertentang dengan ayat al-qur’a>n. Bahkan hanya sekedar 

menjelaskna redaksi illa> ma> z{ahara minha>  dalam ayat 31 dalam surah an-Nu>r. 

Selain itu, juga tidak ditemukan hadis s{ah{i>h{ yang secara spesifik menjelaskan 

bahwa wajah dan kedua tangan tidak termasuk aurat. Sehingga hadis Asma 

digunakan sebagai penafsir atau untuk pembatas aurat perempuan. 

 Dengan melihat kecendrungan sikap PERSIS dalam memperlakukan 

hadis-hadis lemah,  dapat juga disimpulkan bahwa PERSIS lebih dekat dengan 

kelompok yang menolak menggunakan hadis d{a‘i>f  secara mutlak.  

B. Saran-saran 

Adalah fakta bahwa penelitian ini hanyalah bagian kecil dari upaya 

menjelaskan secara utuh tentang hadis d{a‘i>f  dalam pandangan PERSIS. Tentu 

ada banyak kekurangan dalam penelitian ini. Misalnya keterbatasan penelitian 

terhadap keputusan Dewan Hisbah PERSIS. Atau karena dalam penelitian ini 

tidak atau belum menggunakan paradigma integrasi interkoneksi dengan 

melibatkan disiplin ilmu yang lain, misalnya ilmu sosial, sebagai alat bantu untuk 

mengetahui dan menjelaskan apakah ada perubahan paradigma pemikiran hadis 

dari masa ke masa dalam organisasi PERSIS, khususnya dalam konteks kritik 

hadis. 

Dalam konteks pemikiran hadis PERSIS, tentunya masih ada beberapa 

bagian menarik yang perlu diteliti. Misalnya tentang bagaimana konsep 
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taqwiyyah al-h{adi>s\ ad{-d{a‘i>f , penerapan dan konsistensinya dalam produk-produk 

hukum Dewan Hisbah. Di lingkungan internal PERSIS, konsep ini hanya 

dijelaskan secara global. Adapun bagaimana rinciannya belum diuraikan sama 

sekali. 

Tema ini menarik diteliti karena taqwiyyah merupakan salah satu faktor 

yang melahirkan adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama maupun 

lembaga fatwa yang ada. Dengan mengetahui metodologi taqwiyyah  masing-

masing lembaga fatwa yang ada, khususnya dalam konteks di Indonesia, dapat 

manjadi jalan lahirnya toleransi fikih di tengan-tengah masyarakat. Sehingga 

kebiasaan membidahkan satu amalan  kelompok di luar kelompoknya dapat 

dihindari. Misalnya kasus qunut subuh. Oleh satu golongan, salah satunya 

PERSIS, hadis-hadis tentang ini dianggap tidak kuat. Sementara golongan lain, 

salah satunya NU, hadis tentang qunut subuh diangggap kuat. Tentunya 

persoalan ini tidak lepas dari konsep taqwiyyah  yang dianut oleh masing-masing 

golongan. 

Selain itu, Pemikiran PERSIS tentang hadis juga dapat dikaji dengan 

paradigma integrasi interkoneksi. Yaitu menggunakan disiplin ilmu sosial 

sebagai pisau analisis untuk menjelaskan dan mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana cara PERSIS memahami hadis-hadis hukum dan bagaimana 

yurisprudensinya dalam konteks negara demokrasi. Misalnya dalam kasus hukum 

perempuan menjadi presiden.  
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LAMPIRAN I. 

TABEL MASALAH YANG MENGANDUNG HADIS D{A’I>F TAHUN 1993-2005 

 

NO TEMA Thn pemakalah Hadis d{a’i>f Keterangan

1 Posisi telapak 
kaki waktu sujud 

1998 HM. 
Abdurrahman

al-Baihaqi>, as-Sunan al-
Kubra>, “Kita>b as{-S{alah”, 
II: 167-168. Hadis no. 
2719. 

1.Dalam keterangannya, DH (Dewan Hisbah) 
menyatakan bahwa hadis-hadis yang  menyatakan 
bahwa posisi telapak kaki ketika sujud dirapatkan, 
semuanya d{a’i>f.  
2. Keputusan resmi DH berbeda dengan pemakalah 
yang berpedapat bahwa posisi telapak kaki ketika 
sujud dirapatkan. 

2 Mengepalkan 
tangan waktu 
bangkit dari sujud 
untuk berdiri 

1998 HM. 
Abdurrahman

- Dalam keterangan   di bawah kata “menimbang” 
DH menjelaskan bahwa hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang  bangkit dari sujud dengan 
mengepalkan tangan sambil menekankan tangan ke 
tanah adalah lemah. Sayangnya, DH tidak 
melampirkan keterangan hadis-hadis lemah yang 
dimaksud. 

3 Posisi Imam 
Wanita dalam 
salat berjamaah 

1993 Aceng 
Zakaria 

as-Sunan al-Kubra>,
“Kita>b as{-S{alah”III: 187.  
hadis no. 5357.  

Lihat, mulai hlm 117. 

Pemateri berpendapat bahwa posisi imam wanita 
adalah ditengah-tengah saf. Dasarnya beberapa 
hadis  yang kemudian dianggap lemah oleh DH. 

4 Hukum Salat 2005 Wawan Hadis riwayat ad- Pada awalnya Persis menetapakan bahwa musafir 
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Jumat bagi 
Musafir 

Shafwan 
Shalehuddin 

Daraqut{ni> II: 3
Hadis riwayat imam al-
Baihaqi, III: 184  
(hlm I: 267-261) 

tetap wajib jumat. Asalannya karena  hadis-hadis 
yang mengecualikan musafir tidak wajib jumat 
semuanya lemah. Akan tetapi keputusan ini 
kemudian dianulir pada sidang dewan Hisbah tahun 
2007. Hanya saja dasarnya bukan pada hadis-hadis 
d{a’i>f tersebut, melainkan hadis lain, yaitu  hadis 
yang menerangkan bahwa Nabi ketika wukuf di  
Arafah tidak melaksanakan jumat, melainkan salat 
Duhur dan Asar dijama’ padahal hari itu hari 
jumat. 
(lihat, I: 261) 
Atas dasar itulah maka penulis tidak 
memasukkannya sebagai bahan penelitian 

5 Salat dua rakaat 
ba’da asar 

1998 1.Dadan 
Hamdan 
Kautsar 
2. M. Romli 
 

Hadis riwayat Urwah bin 
Zubair, dalam Nu>r al-Di>n 
‘Ali> bin Abu<> Bakar al-
Hais\ami>, Majma’ az-
Zawa>’id wa Manba’ al-
Fawa>id,  (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Arabi>, t.t.), II: 
222-224. 
Riwayat Imam al-
Baihaqi>, as-Sunan al-
Kubra> II: 453 

Pemakalah pertama, Dadan, beperdapat adanya 
salat dua rakaat setelah Asar. Tetapi semua hadis-
hadis yang menjadi dalilmnya dinyatakan lemah 
oleh Dewan Hisbah melalui pemaparan makalah M. 
Romli 
 

6 Salat istigasah 2001 Usman 
Shalehuddin 

Sunan Sa’i>d bin Mans{u>r, 
II: 312-313 
an-Nasa>’i>, Kitab as-
Sunan al-Kubra>, VIII: 

Dalam sidang ini ada tiga pemateri, Ghazi Abdul 
Qadir, Usman Shalehuddin dan Rahmat Najid. 
Hanya dari dua makalah yang dilampirkan, 
makalah yang menjelaskan tentang kelemahan 
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28. Hadis no. 8574.  Dan 
IX: 226-227. Hadis no. 
10372. 
 

hadis-hadis tentang salat istigasah ada dalam 
makalah yang ditulis oleh Usman. Nampak bahwa 
keseleruahan isi makalah sesuai dengan keputusan 
yang diambil oleh Dewan Hisbah, salah satunya, 
bahwa salat istigasah tidak ada syariatnya. 
 

7 Salat Id di Masjid 
ketika Hujan 

2005 Rahmat 
Najib 

al-Baihaqi>, as-Sunan al-
Kubra>, “Kita>b S{ala>h 
al’I<dain”, III: 433. Hadis 
no 6257. 

Sunan Ibn Ma>jah, tah{qi>q. 
Muhammad Fu’a>d ‘Abd 
al-Ba>qi>, “Kita>b Iqa>mah 
as{-S{ala>h wa as-Sunnatu 
fi>ha> I: 416. Hadis no. 
1313. 

al-H{a>kim, al-Mustadrak 
‘ala> as{-S{ah{i>h{ain, “Kita>b 
S{ala>h al-‘Idain”, I: 435. 
Hadis no  1094. 

 

 

8 Salam dan 
membaca surah 
pada salat 
jenazah 

2001 Ahyar  
Syuhada 

Dalam sidang ini pemateri memiliki kesimpulan 
yang berbeda dengan keputusan |resmi DH. DH 
memutuskan bahw hadis-hadis yang menjelaskan 
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